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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN INTEGRATED MARKETING COMMUNICATION 

GERAKAN PENYU’IMBANG ALAM WILAYAH PANTAI DI 

YOGYAKARTA 

 

Adlinda Firdienta 

1112164024 

 

 Penyu adalah salah satu satwa yang terancam kepunahan, kini penyu 
populasinya semakin turun didunia. Jika penyu punah maka tidak ada 
keseimbangan ekosistem dilaut maupun di darat. Terancam punahnya penyu 
membuat organisasi tanpa pemerintah Relawan Banyu bergerak untuk membantu 
melestarikan ekosistem penyu dengan cara mendampingi Konservasi Penyu yang 
berada di Pantai Goa Cemara dan Pantai Pelangi dalam menangani Konservasi. 
 Komunikasi pemasaran terpadu merupakan strategi pemasaran yang 
menghubungkan antara pesan dengan media. Strategi ini digunakan sebagai 
keefektifan berlangsungnya suatu kegiatan pemasaran. Sedangkan komunikasi 
pemasaran terpadu non profit merupakan persamaan dari komunikasi pemasaran 
terpadu pada umumnya namun digunakan sebagai kegiatan sosial dan 
pergerakannya atau pemasarannya tidak menggunakan biaya banyak. Dalam 
menentukan media yang digunakan komunikasi pemasaran terpadu dengan 
menggunakan kesadaran merek dan juga aktivasi merek. 
 Dalam pergerakan sosialpun memerlukan strategi yang dapat membantu 
pemasaran gerakannya dalam mengkampanyekan objek yang diangkat sehingga 
dapat dijalani terstruktur dan baik. Kegiatan sosial dengan strategi komunikasi 
terpadu dibutuhkan juga desain komunikasi visual dalam membangun media yang 
digunakan dalam memasarkan objeknya. 
 
Kata Kunci 

Penyu, Gerakan Pelestarian, Relawan Banyu, Pemasaran Komunikasi Terpadu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dari pengakuan beberapa pengelolah konservasi penyu di pesisir Bantul, 

Yogyakarta, dulu sekitar tahun 70an dan 80an banyak penduduk lokal yang 

memburu penyu untuk dijual ataupun dikonsumsi sendiri. Disepanjang pantai 

Parangtritis sampai pantai Depok dahulu sangat banyak penyu yang mendarat 

serta di sepanjang pantai Samas hingga pantai Baru pun juga terdapat banyak 

penyu. Pemburuan penyu dilakukan atas dasar faktor ekonomi. Ketika itu 

mereka menemukan ada penyu yang mendarat langsung dihampirinya lalu 

tubuh penyupun dibalikkan hingga mempermudah untuk dibawanya.  

Ketika masa itu penyu adalah salah satu menu santapan yang sering 

diburu. Untuk satu penyu dagingnya dapat dimakan hingga dua hari dan 

dibagikan ke beberapa rumah. Daging penyu sendiri lebih sering dimasak 

tongseng, mungkin ketika dimasak tongseng rasa amisnya sedikit berkurang. 

Menurut pengakuan beberapa orang yang pernah mengkonsumsinya, daging 

penyu itu enak. Cangkangnya  tidak langsung dibuang tetapi ada harga 

ekonomi didalamnya dengan cara dibuatkan kerajinan. 

Pemburuan tidak hanya meliputi penyu saja melainkan pencarian sarang 

telur penyu untuk dikonsumsi atau dijual kembali. Saat itu beredar bahwa 

telur penyu adalah salah satu obat kuat, namun saat diteliti kandungan telur 

penyu lebih banyak mengandung penyebab penyakit didalamnya untuk 

manusia jika dikomsumsi. Menurut pengakuan yang pernah mengkonsumsi 

telur penyu, kalau telur penyu itu amis dan lebih sering direbus untuk 

dikonsumsinya. Karena sifat cangkang telur penyu yang lunak sehingga lebih 

sering telur direbusnya. 

Tiap tahunnya jumlah penyu menurun bahkan hampir satu bulan itu tidak 

adanya pendaratan penyu dipantai-pantai selatan. Seorang tokoh dari pantai 

samas memulainya di tahun 2000 untuk berinisiasat menetaskan telur penyu. 

Pria yang berprofesi sebagai nelayan ini yang juga pengkonsumsi daging dan 

telur penyu sadar akan menurunnya jumlah penyu. Mbah Rujito atau yang 
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lebih dikenal Mbah Duwur adalah perintis pertama pelestari penyu dipantai 

selatan, beliau sadar ketika didatangi polisi kehutanan dari Balai Konservasi 

Sumber Daya Alam (BKSDA). Dari sinilah mbah Rujito menjadi seorang 

tokoh pelestari penyu pertama dipantai selatan.  

Ditahun 2010 seorang dari pantai sebelah samas yaitu dari pantai Goa 

Cemara, ada seorang bapak yang berprofesi sebagai nelayan dan juga 

pengkonsumsi daging penyu serta telur penyu melihat potensi penyu 

mendaratpun makin tahun makin sedikit. Maka pada tahun 2010 itulah 

dibentuk kelompok nelayan yang bernama “Mino Raharjo” kelompok ini 

beranggotakan para nelayan setempat. Pak Subagyo atau yang sering dipanggil 

Pak Bagyo inilah orang yang pertama kali mencoba penetasan telur penyu di 

pantai Goa Cemara. Dengan mengikuti cara alam yang diperhatikannya 

bagaimana telur-telur itu tetap dapat menetas dengan baik disarangnya.  

Setelah ada penetasan di pantai Goa Cemara, Dinas Kelautan dan 

Perikanan menghampiri Pak Bagyo untuk diarahkan untuk melestarikan dan 

diajak untuk studibanding ke sukabumi untuk melihat konservasi penyu 

disana. Mengamati cara pemeliharaan dan perawatan yang baik untuk tukik 

hingga tukik siap untuk dilepas liarkan kembali. Keadaan di pantai Goa 

Cemara mulailah mengerti keberadaan penyu, sehingga ketika ada penemuan 

sarang atau ada penyu yang terjaring langsung diberitahukan kepada 

kelompok. Pemberian makan untuk tukikpun secara sukarela diberikan oleh 

nelayan yang baru pulang melaut ataupun dari pedagang ikan yang ada 

dipantai tersebut. 

Pada tahun 2012 di pantai Pelangi memulai penetasan telur penyu pertama 

oleh Pak Dasuki dan Pak Sarwidi atau lebih akrabnya dipanggil Pak Das dan 

Lik Min. Mereka adalah pengelolah konservasi dipantai Pelangi. Dengan latar 

belakang yang berbeda tetapi mereka memiliki misi yang sama untuk 

melestarikan penyu. Pak Dasuki berlatar belakang Insinyur Pertanian dari 

Universitas Gajah Mada yang akhirnya memutuskan untuk hidup melindungi 

lingkungan dan juga mensejahterakan masyarakat pesisir, karena dulu sewaktu 

kecil beliau adalah salah satu saksi mata para pemburu penyu disekitar pantai 

Parangtritis dan pantai Depok. Berbeda dengan Lik Min, beliau adalah salah 
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satu seorang pemburu penyu dan penikmat daging penyu, telur penyu dulunya 

serta pengerajin cangkang penyu. Prinsip dari Lik Min untuk melestarikan 

penyu adalah ingin menebus dosa-dosanya dan orang-orang yang dulu 

penikmat penyu, ada rasa penyesalan didalam dirinya sehingga melakukannya 

untuk melestarikan penyu dengan hati. Mereka mengetahui sudah ada yang 

melakukan penetasan di pantai Samas yaitu Mbah Rujito, dengan mendengar 

informasi tersebut membuat mereka semakin yakin untuk menetaskan telur 

penyu. Dengan belajar langsung dari alam, sempat merasakan kegagalan untuk 

menetaskan karena tiba-tiba turun hujan sehingga telur yang didalam pasir 

tidak dapat menetas. 

Dari pengakuan cerita dari beliau-beliau yang telah menjadi tokoh 

konservasi di pesisir Bantul, Yogyakarta. Kondisi dan juga situasinya 

hampirlah sama. Faktor ekonomi adalah salah satu masalah terbesar masalah 

itu, sehingga pemburuan-pemburuan yang tidak terkontrol mengakibatkan 

berkurangnya penyu mendarat. Bahkan di pantai Parangtritispun sudah tidak 

ada sama sekali penyu yang mendarat saat ini, sehingga banyaknya populasi 

ubur-ubur dimusim tertentu di pantai Parangtritis dan juga pantai Depok. 

 Migrasi ubur-ubur juga salah satu pemicu penyu berpotensi mendarat. 

Ketika banyaknya penyu di pantai tersebut maka berkurangnya populasi ubur-

ubur di pantai tersebut, setelah populasi ubur-ubur berkurang maka banyaknya 

anak-anak ikan yang terselamatkan dan dapat bertumbuh menjadi ikan 

dewasa. Selesai musimnya penyu biasanya nelayan lebih merasakan hasilnya, 

sekitaran akhir musim penyu nelayan akan mendapatkan ikan lebih banyak. 

Dari ketiga pengelolah konservasi tersebut masih kurang mengetahui 

manfaat sebenarnya akan keberadaan penyu di pesisir. Yang mereka percaya 

adalah bahwa ketika penyu nanti punah dan sudah tidak ada sama sekali 

bagaimana nantinya generasi selanjutnya mengetahui salah satu hewan purba 

tersebut pernah ada. Namun itu salah satu semangat mereka untuk 

melestarikan penyu dan lingkungan sekitarnya. Mereka mengetahui kapan 

penyu akan mendarat melalui tanda-tanda alam. Dari pengakuan beliau-beliau 

adalah dengan tanda dari alam berupa angin. Mungkin sudah terbiasa dengan 
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kondisinya sehingga mereka langsung mengetahuinya dengan baik kapan akan 

adanya penyu untuk mendarat. 

Dengan latar belakang yang sama sebagai nelayanpun mereka mencoba 

mengajak nelayan setempat untuk juga melestarikan penyu disekitar pesisir 

mereka. Namun masih banyak kendala yang dimana mereka harus mengganti 

penemuan telur penyu untuk dikonservasikan. Berjalannya waktu 

dikeluarkannya undang-undang untuk melarang pemburuan penyu, karena 

penyu telah menjadi salah satu binatang yang hampir punah. Hingga saat ini 

konservasi berjalan dengan baik juga dan masih terus belajar untuk lebih baik 

melestarikan penyu. 

Pernah ada suatu kejadian dimana ada penyu yang dibelah tubuhnya 

terdapat plastik didalamnya. Menandakan bahwa lautan sudah terpenuhi 

dengan plastik, cukup membahayakan untuk penyu sendiri karena penyu 

mengira bahwa plastik adalah pakannya dilautan yang serupa dengan ubur-

ubur. Lautan butuh pertolongan, dimana sudah banyak permasalahan dilautan 

dari dahulu hingga saat ini. 

Berbagai ancaman ternyata ada disekitar lingkungan penyu mendarat. 

Ketika didaratan penyu menghadapi predator hewan dan juga manusia yang 

sebagai pemburunya. Namun terancamnya penyu juga dilautan, seperti halnya 

terjerat jaring nelayan setempat dan juga hewan-hewan laut yang memangsa 

penyu. Tidak hanya itu saja, sampah juga salah satu faktornya. Penyu pergi 

dengan mengikuti dimana makanannya berada, seringkali adanya tumpukan 

sampah yang akan dikiranya rumputlaut ataupun plastik yang mengambang 

menyerupai ubur-uburpun akan dimakannya. Maka dari itu lautan juga 

membutuhkan pertolongan dengan suatu kesadaran dari manusia. 

Dahulu lautan menyimpan kecantikannya dibawah laut sana. Gambaran 

lautan dari dulu tetaplah berwarna biru, tapi ketika saat ini warna laut 

memudar. Hanya tinggal beberapa saja yang masih indah seperti dahulu. 

Kecantikan bawah lautpun tak jauh dari para biota laut dan juga hewan-hewan 

laut lainnya yang tinggal dilautan lepas. Tidak hanya didaratan saja yang 

terdapat rantai makanan, tetapi dilautan juga terdapat rantai makanan yang 

saling menguntungkan. 
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Namun permasalahan alam yang ditimbulkan oleh manusia? Itu karena 

keserakahan dan tidak ada rasa bertanggungjawab, yang dimana seharusnya 

manusia dan alam saling memahami porsinya masing-masing. Ketika manusia 

mencoba membuat hal yang baru maka alam yang akan dirugikan. Tetapi tidak 

dengan alam, ketika alam menghasilkan sesuatu untuk manusia, manusia akan 

mengambilnya. 

Seperti halnya suatu lahan pantai yang seharusnya bisa dinikmati secara 

cuma-cuma, tetapi manusia mencari lahan untuk dijadikannya pemasukan 

kehidupan sebagai kawasan wisata. Terkadang campur tangan dari pemerintah 

atau investor untuk pembangunan dikawasan wisata tidak mengindahkan 

kondisi di sekitar kawasan pantai. Berbagai pembangunan yang 

menguntungkan beberapa pihak hanya menjadikan kawasan wisata tidak 

seperti bentuk alaminya lagi. Pemanfaatan potensi yang digali terkadang 

hanya dapat menguntungkan beberapa pihak yang tidak terkait.  

Berbagai aksi dan kampanye ditunjukkan untuk alam dan lingkungan 

banyak yang lebih spesifik seperti aksi peduli hewan, tumbuhan dan lainnya. 

Karena sudah banyak kelangkaan diberbagai jenis hewan maupun tumbuhan. 

Dengan gagasan, agar kelak dimasa depan manusia berikutnya dapat 

melihatnya langsung tidak hanya di gambar atau video yang pernah terekam. 

Tapi terkadang kegiatan tersebut hanya berlaku sekali, karena untuk 

berkelanjuan harus ada dana yang mendukung kegiatan tersebut. 

Diperusahaan-perusahaan besar keuntungan dari penjualannya dapat 

mengalokasikan dananya ke berbagai kegiatan. Tetapi untuk komunitas kecil 

mereka harus mencari donatur untuk mendanai kegiatan mereka. Didunia ini 

memiliki dua sisi, manusia ada yang menyadari akan kehidupannya dimasa 

depan dengan nyaman atau manusia ada yang menyadari untuk mengolah 

kehidupan yang lain tanpa peduli adanya kehidupan dimasa depan. Dua 

karakter inilah yang dapat mengubah kondisi lingkungan. 

Ketika manusia sibuk dengan kebutuhannya dan alam sibuk memberikan 

apa yang menjadi kebutuhan manusia disinilah adanya kesalahan tanpa 

pemahaman yang baik sehingga menimbulkan masalah dan keprihatinan yang 

tidak baik untuk alam ataupun lingkungan. 
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Dalam hal ini juga banyak makhluk lain yang dirugikan. Sama halnya 

dengan penyu saat ini, kehidupannya terancam dalam kepunahan karena 

ketamakkan manusia. Dari sinilah seharusnya dipertimbangkan untuk 

berwisatapun haruslah cerdas, atau pengelolah wisatapun juga harus 

mempertimbangkan beberapa aspek ditempat tersebut. Adanya wahana All 

Terrain Vehicle (ATV) atau jejak kendaraan yang menjadi salah satu 

faktornya penyu tidak mendarat ditempat tersebut. Adanya wisatawan juga 

memang menjadi lahan duit namun tetapi harus mempertimbangkan kestabilan 

alam seperti hal kecilnya adalah sampah yang ada disekitaran pantai. 

Jika abrasi adalah faktor alam yang sangat dikhawatirkan karena dapat 

mengurangi pendaratan penyu bertelur. Maka kurangilah wahana wisata yang 

juga nantinya akan mengurangi pendaratan penyu. Sifat penyu adalah 

menjelajah lautan luas, dan mencari makanannya dilautan maka dari itulah kita 

sebagai manusia harus lebih memahami. Penyu tidak hanya terancam karena 

manusia melainkan juga terancam secara alami.  Kehidupan penyu dialam 

bebas mulai memperihatinkan, dimana secara alami sudah banyak yang 

mengancam hidupnya kenapa manusia membuat ancaman lain untuk penyu. 

Adanya penyu dapat menyeimbangkan alam, karena keberadaannya dapat 

memberikan keuntungan yang sangat baik juga. Seperti hasil nelayan, edukasi 

bahkan ekowisatanya. 

 Dalam permasalahan seperti inilah harus ada pihak yang saling bersinergi 

untuk mengatasinya. Pengelola konservasi, lembaga pemerintahan yang terkait 

dan juga organisasi non profit yang membantu berjalannya konservasi dan 

menjembatani dengan lembaga. Maka dari itu dalam menangani permasalahan 

ini organisasi non profit sebagai gerakan dalam melestarikan penyu 

menggunakan Integrated marketing communication yang berdasarkan 

komersil dan dikombinasikan dengan non profit untuk menyampaikan 

permasalahan menjadi suatu pesan kepada publik. 

 Perancangan ini dengan dilatar belakangi Penyu sebagai objek serta 

melibatkan strategi integrated marketing communication dalam membantu 

gerakan penyu’imbang alam yang akan digunakan organisasi non profit. 

Sehingga perancangan desain komunikasi visual yang akan digunakan untuk 
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menangani masalah ini menggunakan strategi integrated marketing 

communication. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana membuat perancangan komunikasi visual untuk gerakan 

Penyu’imbang Alam dengan  pendekatan Integrated marketing 

communication dan Integrated marketing communicationNon profit? 

C. Tujuan Perancangan 

Suatu gerakan penyu’imbang alam adalah gerakan yang dilakukan suatu 

komunitas untuk menyelamatkan keberadaan penyu dengan skala lokal. 

Konservasi penyu yang dahulunya adalah tempat penampungan ikan juga 

menampung tangkapan penyu. Maka dari itu komunitas atau organisasi yang 

melestarikan penyu di Jogja juga membantu pendampingan secara langsung di 

konservasi penyu. 

Dalam gerakan penyu’imbang alam dibutuhkan suatu aksi lainnya untuk 

menginformasikan yang penting kepada publik atau wisata yang datang ke 

kawasan yang terdapat keberadaan penyu disana. Tujuan dari perancangan 

yang mengadopsi strategi integrated marketing communication sebagai 

dasarnya yang digunakan oleh organisasi non profit akan menjadi alat 

komunikasi yang digunakan dalam pergerakan penyu’imbang alam sehingga 

perlu pengkombinasian dengan strategi integrated marketing 

communicationnon profit. 

Untuk memecahkan permasalahan di organisasi dalam pergerakan 

penyu’imbang alam  dibutuhkan suatu strategi dalam menjalani pendampingan 

konservasi dan juga pelestarian penyu. Tidak berhenti disitu saja tetapi harus 

adanya brand awareness dan brand activation dalam integrated marketing 

communicationyang dikombinasikan dengan integrated marketing 

communicationnon profit, karena nantinya akan digunakan didalam media 

serta mengetahui keefektifan alat komunikasi yang sudah dirancang ke 

masyarakat. 

D. Batasan lingkup perancangan 

Pendekatan yang digunakan adalah kombinasi antara Integrated marketing 

communication dan Integrated marketing communicationNon profit untuk 
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membantu aksi Relawan Banyu sebagai Non goverment organization (NGO) 

dalam gerakan membangun konservasi penyu dikawasan pesisir Bantul, lebih 

tepatnya di pantai Goa Cemara dan pantai Pelangi, Yogyakarta.  

E. Manfaat Perancangan 

1. Manfaat Teoretis 

 Integrated marketing communication kedepannya akan terus 

berkembang. Berkembangnya integrated merketing communication 

sebagai ilmu dan juga strategi yang nantinya dapat digunakan oleh desain 

komunikasi visual dengan strategi yang inovatif. Begitu juga dengan 

perancangan ini dengan pendekatan integrated marketing communication 

komersil dikembangkan menjadi integrated marketing communicationnon 

profit yang nantinya dapat dipergunakan organisasi non profit dalam 

menjalankan pergerakannya. 

 Perancangan ini untuk membantu Organisasi non profit atau Non 

goverment organizationRelawan banyu dalam menemukan target utama 

dan juga publik untuk lebih respect lagi terhadap konservasi penyu dalam 

gerakan pelestarian penyu. dalam perancangan ini digunakan strategi 

integrated marketing communication non profit untuk mendapatkan massa 

dan profit. Dalam pergerakan penyu’imbang alam tentunya mempunyai 

misi utama yaitu untuk membantu konservasi penyu dan tentunya untuk 

melestarikan penyu karena beberapa alasan yang meliputi permasalahan 

penyu dan konservasi penyu di Yogyakarta yang sudah dijabarkan dalam 

latar belakang, dan dalam suatu gerakan ada yang menjadi prioritas utama 

yaitu target sasarannya. 

 Desain komunikasi visual perlu juga mempelajari integrated 

marketing communication untuk mengetahui karya yang dibuatnya sesuai 

dengan bidang tersebut atau tidak, serta mengetahui karya desain yang 

seperti apa yang sesuai dengan target audiencenya. Karena suatu 

perancangan akan dibuat sesuai fungsinya dan strategi integrated 

marketing communicationakan terus berkembang dan juga membantu 

desainner untuk membuat suatu karya desain. 
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2. Manfaat Practice 

a. Bagi Mahasiswa 

 Perancangan ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa 

Desain Komunikasi Visual untuk lebih kretaif dalam memecahkan 

permasalahan. Jika ingin merespon permasalah sosial, langsung saja 

melihat kondisinya langsung untuk mengetahui kebutuhan seperti apa 

yang dibutuhkan yang bisa dilakukan sebagai mahasiswa Desain 

Komunikasi Visual.  

 Lebih memperluas lagi dari sebuah ide menjadi sebuah visual dari 

sebuah visual menjadi ada nyawanya didalamnya. Bagaimana sebuah 

nyawa dalam suatu karya dapat dimanfaatkan? Dengan melihat kondisi 

sosial dan ligkungan yang seperti apa, lalu dibuatlah pendekatan yang 

dapat menyatukan antara karya desain sebagai salah satu pemecahan 

masalah tersebut. 

 Sudah saatnya menjadi calon designer yang kritis terhadap 

permasalahan sosial dan lingkungan dengan mengujikan rancangan 

visualnya sebagai pemecahan masalah yang baik dan dapat digunakan 

langsung. 

b. Bagi Institusi 

 Manfaat perancangan bagi institusi sendiri untuk menunjukkan 

hasil dari proses sebuah project sosial dan lingkungan itu sendiri. Bagi 

institusi kampus Institut Seni Indonesia Yogyakarta, rancangan ini 

dapat dikembangkan lagi dalam Desain Komunikasi Visual. Tidak 

hanya mengenal masalah, visual dan juga medianya saja tetapi biarkan 

calon designer dapat mengembangkan pendekatan-pendekatan yang 

dipilih agar visual dan media yang dibuat serta yang dipilih cocok 

dengan permasalahan yang dialami untuk digunakan. 

 Untuk institusi perusahaan swasta maupun pemerintah, 

perancangan ini digunakan sebagai alat yang digunakan organisasi non 

profit menyampaikan informasi nyata kedepan khalayak. Diharapkan 

ini menjadi suatu bentuk alat komunikasi yang baik pula bagi intitusi 

agar membantu pergerakan penyu’imbang alam ini berjalan lebih baik 
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kedepannya. Dengan rancangan ini juga diharapkan dapat menemukan 

philanthropy atau calon donatur dalam membantu pergerakan sosial 

dan lingkungan penyuimbang alam. 

c. Bagi Organisasi 

 Rancangan ini menggunakan pendekatan Integrated marketing 

communication yang dikombinasi langsung dengan konsep non profit. 

Organisasi dalam gerakan penyuimbang alam adalah suatu Non 

goverment organization Relawan Banyu yang memiliki prinsip yang 

sama dengan perancangan ini mengenai penyu. Manfaat untuk 

organisasi adalah dapat membuat legalitas secara tidak langsung pada 

organisasi meskipun non profit agar gerakan dapat memberikan 

dampak yang lebih baik untuk sosial dan lingkungan. 

d. Bagi Masyarakat 

 Nantinya rancangan yang telah dibuat akan dirasakan langsung 

oleh masyarakat sekitar maupun masyarakat luas. Diharapkan agar 

dapat membantu peningkatan mutu lebih baik untuk menjaga 

lingkungan. 

F. Definisi Operasional 

 Integrated marketing communicationnon profit dalam perancangan ini 

adalah bentuk strategi pemasaran yang dimana hanya menggunakan konsep 

bekerjasama atau bermitra dalam mengadakan kegiatan atau dengan sistem 

philanthropys atau donatur. Bentuk Integrated marketing communication kali 

ini dilihat dari sudut pandang para penggerak organisator independent, tetapi 

masih mengadopsi strategi integrated marketing communication komersil pada 

umumnya. 

Penyu dipesisir selatan Yogyakarta dalam penurunan. Musim penyu tahun 

ini 2015 terdapat penurunan jauh terhadap tahun sebelumnya. Dan mulainya 

tersebar issue mengenai adanya tukik, wisatawan dan juga educator tertarik 

untuk mengetahuinya. Disinilah peran dari Non goverment organization untuk 

membantu konservasi untuk menjelaskan dan membuat kegiatan. Dengan 

harapan setiap yang melepas tukik dapat lebih memahami seberapa penting 

populasi penyu itu sendiri. Perancang akan membuat suatu strategi Integrated 
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marketing communicationnon profit untuk membantu Non goverment 

organization dalam mengembangkan konservasi, dengan menggunakan 2 

media yaitu, media online dan juga media edukasi. 

G. Metode Perancangan 

1. Data yang dibutuhkan (Data primer dan sekunder) 

       Data Primer yang dibutuhkan meliputi kondisi konservasi penyu di 

pesisir Bantul yaitu pantai Goa Cemara dan pantai Pelangi. Selain kondisi 

juga data secara geografis dan biologis pantai tempat mendaratnya penyu. 

Bagaimana penduduk sekitar dan kelompok yang mengelolah konservasi 

disana. Serta adanya peran kelompok lain untuk mendukung adanya 

konservasi disana. 

        Data Sekunder yang dibutuhkan pergerakan nyata dan juga ilmu-ilmu 

yang medukung adanya gerakan pelestarian penyu di pesisir Bantul. 

Dengan menggunakan Integrated marketing communicationnon profit 

diharapkan dapat membantu gerakan berbagai non goverment 

organization(NGO) untuk tetap membantu para penduduk yang mengelola 

konservasi tersebut. Disiplin ilmu desain yang nantinya dapat digunakan 

untuk membantu proses pembuatan Integrated marketing communication 

dan memiliki peran besar untuk konservasi penyu kedepannya. 

2. Metode pengumpulan data 

        Untuk menjelaskan dalam penyusunan Tugas Akhir ini, perancang 

menggunakan metode-metode yang sesuai dengan masalah tersebut, 

adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Metode observasi 

Dengan metode observasi perancang memperoleh data-data yang 

diamati secara langsung dan mendokumentasikan yang menjadi 

permasalahannya secara lengkap dan sistematis. Sehingga hasil 

observasi ini dapat digunakan dalam perancangan ini. Perancang 

langsung ke lapangan dan menjadi bagian dari non goverment 

organization (NGO), sehingga langsung bersentuhan dengan objek dan 

berbagai kegiatan didalamnya. 
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b. Wawancara 

Dengan metode wawancara, perancang memperoleh langsung sumber 

informasi dan mengupas habis tentang semua kendala dan keluhan 

yang selama ini ada. Berinteraksi secara langsung oleh orang-orang 

yang berpengaruh didalam kegiatan ini. 

c. Metode literatur 

Dengan metode literatur berfungsi sebagai pedoman dan landasan teori 

data-data obervasi dan wawancara yaitu dengan cara studi perpustakaan 

dan buku-buku yang ada kaitannya dengan hal yang dibahas serta 

menambahkan referensi literatur dari website. 

d. Metode eksperimen 

Melakukan pengujian terlebih dahulu dalam menerapkan Integrated 

marketing communicationnon profituntuk digunakan instansi kecil atau 

gerakan sosialnya. Menggunakan strategi Integrated marketing 

communication untuk diterapkan dikegiatan Non goverment 

organization Relawan Banyu. 

3. Instrumen /alat pengumpulan data 

 Riset ke lapangan langsung, dengan menjadi bagian dari Non 

goverment organizationyang bernama Relawan Banyu dengan membantu 

pengembangan di konservasi penyu yang terdapat di Pantai Goa Cemara 

dan Pantai Pelangi, Bantul, Yogyakarta. Dengan menjadi bagian di 

Relawan Banyu dapat mengikuti kondisi yang ada dilapangan langsung 

sehingga dapat berinteraksi langsung dengan objek dan berbagai bidang 

didalamnya yang berpengaruh dalam perkembangan konservasi penyu baik 

dengan pihak pemerintah, donatur serta warga sekitarnya. Sehingga dapat 

diketahui seberapa besar pentingnya Integrated marketing communication 

digunakan untuk mengatasi permasalahan dengan menggunakan ide-ide 

kreatif. 

H. Metode Analisa Data 

 Perancang menggunakan penelitian tindakan karena tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengembangkan keterampilan baru, pendekatan baru dan 

pengetahuan baru untuk memcahkan masalah dengan menerapkan langsung 
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dilapangan secara nyata. Karena perancang langsung mengikuti rangkaian 

kegiatan bersama Non goverment organization sekaligus menerapkan 

Integrated marketing communicationnon profit didalamnya.  

 ‘Cogito ergo sum’ Aritoteles memperkenalkan kalimat ini dengan maksud 

“saya berpikir karena itu saya ada” dasar dari pemikiran inilah yang menjadi 

dasar yang kuat bagi perkembangan gagasan kontruktivisme. Karena analisis 

data ini berdasarkan Analisis Kontruksi Sosial (Social Construction Analysis). 

Konsep dari analisis kontruksi sosial ini meliputi: eksternalisasi yaitu 

penyesuaian dengan sosiokultural, internalisasi yaitu individu mengidentifikasi 

lembaga sosial yang dimana menjadi anggotanya dan objektivasi yaitu sebuah 

interaksisosial yang dimana intersubjektif yang dilembagakan. 

 Penganalisisan dengan kontruksi sosial dimana diketahui secara 

eksternalisasi Relawan Banyu sudah memiliki pendekatan yang baik terhadap 

masyarakat pesisir Bantul terutama di wilayah pantai  Goa Cemara dan pantai 

Pelangi sehingga memudahkannya untuk membantu membangun 

pengelolahan konservasi penyu di kedua wilayah tersebut. Secara eksternal, 

Relawan Banyu sudah memiliki jaringan terhadap dinas pemerintahan agar 

gerakan konservasi untuk penyu legal karena yang diketahui saat ini penyu 

sudah memiliki undang-undang sendiri sebagai satwa yang terancam punah. 

Selain itu Relawan Banyu juga memiliki relasi yang baik terhadap organisasi 

dan juga instansi dalam membantu pergerakan dalam pembangunan 

konservasi penyu. Hingga beberapa kesempatan gerakan Relawan Banyu 

diliput beberapa media dan juga dipercaya sebagai pengisi materi yang 

bersangkutan mengenai Relawan Banyu sendiri dan juga konservasi penyu. 

 Selanjutnya adalah analisis inetrnalisasi, tahun 2015 adalah tahun kedua 

Relawan Banyu lebih tepatnya dalam kegiatan Relawan Banyu memulainya 

pada tahun 2014. Permasalahnnya adalah sumber daya manusia pada tahun 

awal tersebut mulai berkurang untuk melanjutkan aksinya di tahun 2015 dan di 

tahun ini Relawan Banyu membuka open volunteer untuk menambah sumber 

daya manusianya dalam menjalankan aksinya. Pada tahun ini terbukti Relawan 

Banyu lebih dibandingkan pada tahun sebelumnya, berbagai disiplin ilmu 

bergabung dengan ketertarikan yang sama untuk melestarikan penyu. Banyak 
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perkembangan ditahun ini termasuk dalam kegiatan dan beberapa goal 

didalamnya. Sudah direncanakan Relawan Banyu akan dilegalkan bukan lagi 

menjadi komunitas semata tetapi kendalanya adalah masing-masing anggota 

masih belum menyamakan mindset untuk membangun organisasi non profit 

ini. Perlahan dengan memperkenalkan integrated marketing communication 

sebagai pergerakan jangka panjang mulai dibangun didalam Relawan Banyu. 

 Relawan Banyu memang mendeklarasikan sebagai non goverment 

organization dan menjadi organisasi independent, tetapi Relawan Banyu tetap 

harus berkomunikasi dengan organisasi pemerintah yang bersangkutan. 

Karena dalam integrated marketing communication sendiri harus adanya 

komunikasi berbagai pihak. Itulah alasan menjadi Non goverment organization 

agar pergerakannya lebih luas dan luwes tidak dibawahi oleh ikatan dinas 

apapun tetapi menyatukan semuanya dari berbagai elemen untuk bersatu 

dalam aksi pelestarian penyu. 

 Dengan metode-metode inilah perancang membuat rangkaian rancangan 

Integrated marketing communicationnon profit. Dengan terjun langsung 

kelapangan, melihat kondisi aslinya seperti apa dan memikirkan tindakan 

seperti apa yang baik untuk dilakukan untuk membangun konservasi dan 

lingkungannya menjadi lebih baik dengan menjadi salah satu anggota di Non 

goverment organization Relawan Banyu. 

I. Konsep Perancangan 

       Melihat dari beberapa sudut pandang dan gerakan yang sudah ada untuk 

menjadi hal yang jarang dilakukan. Pada umumnya Integrated marketing 

communication digunakan untuk perusahaan besar untuk mengembangkan 

perusahaannya serta mempromosikan produknya dikhalayak luas, dengan 

menyasarkan dengan berbagai media berbayar yang akan menghabiskan dana 

banyak untuk mempromosikan diberbagai media dan juga untuk berbagai 

kegiatan untuk menarik masyarakat agar respect kepada produknya. 

       Namun integrated marketing communication kali ini digunakan untuk 

organisasi yang membantu kelayakan disuatu subjek dengan memfokuskan 

pada objeknya dengan latar belakang non goverment organization. Sedikitnya 

ada beberapa perubahan didalam integrated marketing communicationtersebut 
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menjadi non profit, disini non profit bukan berarti tanpa keuntungan namun 

dalam artian tanpa mengeluarkan dana untuk menggerakan beberapa kegiatan 

untuk mempromosikan yang nantinya profit yang didapatkan akan 

dikembalikan kepada yang bersangkutan, yaitu pihak pengelolah konservasi. 

J. Skematik Prosedur Perancangan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
Gambar 01 .Skematik Perancangan  

(Sumber: Adlinda Firdienta) 
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